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Pengaruh Storytelling terhadap Pengetahuan Konsumsi Sayuran pada
Anak Usai 7-9 Tahun di SDN 001 Pandan Sari, Berau, Kalimantan Timur

Esviarina Esau?, Yuli Ernawati?, Ika Mustika Dewi?

ABSTRAK

Latar belakang : Diperkirakan sebanyak 80% anak-anak di dunia ini tidak
menyukai sayur-mayur padahal sayur-mayur merupakan penyumbang utama
untuk nutrisi dan diet seimbang pada anak-anak. Salah satu penyebab
rendahnya konsumsi sayur pada anak karena kurangnya pengetahuan.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh storytelling terhadap pengetahuan
konsumsi sayuran pada anak sekolah usia 7-9 tahun di SDN 001 Pandan
Sari, Segah, Berau, Kalimantan Timur.

Metode : Jenis penelitian ini kuantitatif Quasi Eksperimental dengan metode
penelitian one-group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 46 responden. Penelitian ini dilakukan di SDN 001 Pandan Sari,
Berau, Kalimantan Timur. Teknik sampling yang digunakan adalah total
sampling. Analisis data yang digunakan adalah uji Marginal Homogenety.

Hasil : Pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi storytelling
dalam kategori cukup sebanyak 23 responden dan setelah diberikan
intervensi storytelling pengetahuan responden dalam kategori baik sebanyak
35 responden.

Kesimpulan : Hasil uji Marginal Homogenety menunjukkan nilai yang
signifikan sebesar (p = 0,000 < 0,05) sehingga ada pengaruh storytelling
terhadap pengetahuan konsumsi sayuran pada anak usia 7-9 tahun di SDN
001 Pandan Sari (p = 0,000 < 0,05).

Kata Kunci : Storytelling, pengetahuan, konsumsi, sayuran.
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The Effect Of Storytelling On Vegetable Consumption Knowledge In
Children Is 7-9 In SDN 001 Pandan Sari, Berau, East Kalimantan

Esviarina Esau?, Yuli Ernawati?, Ika Mustika Dewi?

ABSTRACT

Background: It is estimated that as many as 80% of children in the world do
not like vegetables even though vegetables are the main contributor to
nutrition.

Purpose: To know how the storytelling affects vegetable consumption
knowledge in schoolchildren 7-9 in SDN 001 Pandan Sari, Segah, Berau,
East Kalimantan.

Method: This type of research is experimental quasi with a one-group
research method prepackage-posttest design. The sample in this study
numbered 46 respondents. The study is conducted at SDN 001 Pandan Satri,
Berau, East Kalimantan. The sampling technique used is a total sampling.
The data analysis used is Marginal Homogeneity test.

Results: Respondents’ knowledge before being given the storytelling
intervention in the category was sufficient as many as 23 respondents and
after being given the storytelling insight of the respondents in the well
category of 35.

Conclusion: Test results from Marginal Homogeneity show a significant
value (p = 0,000 0.05) and thus there is a storytelling effect on vegetable
consumption knowledge in 7-9 year old children at SDN 001 Pandan Sari (p =
0,000 < 0.05)

Keyword: Storytelling, knowledge, consumption, vegetable.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsumsi sayur dan buah merupakan salah satu syarat dalam
memenuhi gizi seimbang. Tidak hanya bagi orang dewasa,
mengkonsumsi sayur dan buah sangat penting untuk dikonsumsi sejak
usia anak anak (Marlinda, 2016). Anak pada kelompok usia 7-9 tahun
merupakan anak yang sudah memasuki masa sekolah dan banyak
bermain di luar, sehingga pengaruh kawan, tawaran makanan jajanan,
aktivitas yang tinggi dan keterpaparan terhadap sumber penyakit
infeksi menjadi tinggi. (KemenKes RI, 2013).

Anak sekolah membutuhkan zat gizi setiap hari, yang diperoleh
dari berbagai macam makanan dan minuman yang digunakan sebagai
sumber energi, pertumbuhan, mengganti sel-sel yang rusak, dan untuk
menjaga kesehatan. Gizi seimbang merupakan kebutuhan sehari-hari
yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh. Contohnya, vitamin D dan vitamin A dibutuhkan
untuk pertumbuhan, sementara asam folat, vitamin B6, dan vitamin
B12 dibutuhkan untuk mencegah penyakit jantung (Rachmi, dkk. 2019)

Diperkirakan sebanyak 80% anak-anak di dunia ini tidak

menyukai sayur-mayur padahal sayur-mayur merupakan penyumbang



utama untuk nutrisi dan diet seimbang pada anak-anak (Maryam,
2012). Anak usia sekolah dasar (SD) merupakan masa yang sangat
menentukan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang baik.
Asupan makanan yang bergizi seimbang begitu penting untuk
menjamin tumbuh kembang anak yang sehat dan aktif. Anak dapat
mempunyai peluang besar untuk menderita kurang gizi karena
makanan yang dikonsumsi dalam jumlah sedikit tidak dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi anak (Fitriani, F, dkk, 2011).

Sampai pada saat ini, gizi masih menjadi permasalahan dunia
yang belum teratasi hingga saat ini. Usia anak masih menjadi fokus
perhatian karena pada periode ini terjadi pertumbuhan dan
perkembangan yang menentukan kualitas kehidupan selanjutnya.
Salah satu faktor yang menyebabkan gizi kurang adalah sulit makan.
Sulit makan adalah suatu kondisi yang ditandai dengan penolakan
terhadap makanan (Muharyani, 2014). Menurut Putri & Neni (2017)
pendidikan kesehatan sangat mempengaruhi dalam membentuk
pengetahuan anak salah satunya dalam hal konsumsi sayur.

Tidak efektifnya pendidikan gizi pada anak sejak dini
berdampak pada pengetahuan yang kurang tentang pola konsumsi
makanan yang sehat dan seimbang saat dewasa (Kementerian
Kesehatan RI, 2014). Menurut Fibrihirzani (2012) ketika anak tahu

mengenai manfaat konsumsi sayur anak akan sadar dan tertarik untuk



mencoba mengonsumsinya. Pengenalan dan pemaparan sayur secara
berulang-ulang saat usia dini mampu meningkatkan kesukaan anak.

Kalimantan Timur merupakan urutan kedua jumlah siswa
terbanyak dengan jumlah siswa sebanyak 316,250 siswa. Di Provinisi
ini terdapat 3 Kota dan 7 Kabupaten, yakni tempat penelitian ini akan
dilakukan di Kabupaten Berau yang memiliki 13 Kecamatan bertempat
di Kecamatan Segah dengan urutan ke empat jumlah siswa terbanyak.
Kecamatan ini memiliki 12 Sekolah Dasar, yakni tempat penelitian ini
akan dilaksanakan di SDN 001 Pandan Sari dengan urutan ke lima
jumlah siswa terbanyak (Kemdikbud, 2020). Menurut Bernatal (2018),
masalah gizi bukanlah hal yang baru terjadi di Kalimantan Timur.
Masalah gizi merupakan masalah yang multi dimensi, dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Penyebab langsung gizi kurang adalah makan tidak
seimbang, baik jumlah dan mutu asupan gizinya, disamping itu asupan
zat gizi tidak dapat dimanfaatkan oleh tubuh secara optimal. Hal ini
mencakup semua daerah yang berada di Kalimantan Timur.

Anak dapat mempunyai peluang besar untuk menderita
kurang gizi karena makanan yang dikonsumsi dalam jumlah sedikit
sehingga tidak memenuhi kebutuhan nutrisinya. Untuk itu
diperlukan suatu metode untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap mengenai pentingnya konsumsi sayuran setiap hari. Salah

satu penyebab rendahnya konsumsi sayur pada anak karena



kurangnya pengetahuan (KemenKes RI, 2013). Oleh sebab itu, sangat
perlu dilakukan intervensi sejak dini supaya anak-anak mendapat
kesehatan yang optimum. Salah satunya dengan diterapkan terapi
Storytelling merupakan metode yang sesuai dengan perkembangan
kognitif dan afektif anak-anak (Asy’ariyah, dkk, 2015). Maka
storytelling merupakan proses yang sangat penting untuk diterapkan
pada anak-anak, agar terjadi penyerapan pengetahuan yang
disampaikan storyteller kepada audience. Proses inilah yang menjadi
pengalaman seorang anak dan menjadi tugas storyteller untuk
menampilkan kesan menyenangkan pada saat bercerita (Kusumastuti,
2012).

Sesuai dengan hasil penelitian Putri dkk (2017) yang
menyatakan bahwa pengetahuan anak usia 5-12 tahun (jenis,
manfaat, kandungan, serta akibat kurang sayur) di Yayasan Eleos
Desa Sukodadi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dalam kategori
kurang. Hal ini sejalan dengan yang dikemukan oleh Kusumastuti
(2010) dalam Metrikayanto dkk (2018) storytelling sebagai suatu cara
meningkatkan pengetahuan anak dengan tujuan untuk mengasah
imajinasi dan memberi pemahaman pada anak melalui belajar
berdasarkan pengalaman tokoh-tokoh dalam dongeng kepada anak.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan

metode door to door melalui wawancara pada 5 ibu adapun nama-



nama ke 5 ibu tersebut Ibu Or, Ibu Mr, Ibu Aw, Ibu Sy dan ibu Ri pada
tanggal 24 Desember 2020, sebanyak 3 ibu yakni Ibu Ri, Ibu Or dan
Ibu Aw mengatakan bahwa anaknya tidak mau mengkonsumsi
sayuran, makan sayur seperti rumput, rasanya pabhit, tidak enak,
sedangkan sebanyak 2 ibu yakni ibu Sy dan Ibu Mr mengatakan
anaknya mau mengkonsumsi sayur saat makan namun tidak terlalu
suka sayur. Untuk mengetahui pengetahuan anak tentang konsumsi
sayuran, peneliti langsung mewawancarai anak terkait dengan apa
manfaat sayuran, akibat jika tidak mengkonsumsi sayuran dan apa
saja jenis sayuran, namun ada 3 anak tidak dapat menjawab karena
mereka tidak pernah mengkonsumsi sayuran. Berdasarkan hasil
wawancara pada wali kelas di SDN 001 Pandan Sari mengatakan
bahwa ada murid yang tidak suka mengkonsumsi sayuran dengan
alasan sayur tidak enak, rasanya pahit, warna nya jelek seperti rumput
dan lain sebagainya. Untuk itu, butuh suatu metode untuk
meningkatkan pengetahuan tersebut menjadi lebih baik lagi dengan
cara pemberian storytelling berupa cerita dalam bentuk boneka yang
dibuat seperti sayur. Tujuan peneliti menggunakan metode dan tempat
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh storytelling terhadap
pengetahuan konsumsi sayur pada anak, meningkatkan pengetahuan

anak dan belum pernah dilakukan penelitian yang serupa.



Bestari & Adriyan (2014) menyatakan, bahwa edukasi gizi
menggunakan metode storytelling atau sering disebut sebagai bentuk
Education Entertainment (EE) merupakan salah satu metode
peningkatan konsumsi buah dan sayur anak yang banyak
dikembangkan di Eropa. Metode ini mampu secara efektif
meningkatkan pengetahuan dan kesukaan anak terhadap buah dan
sayur namun penerapan EE sebagai media untuk meningkatkan
asupan buah dan sayur anak belum banyak dikembangkan di
Indonesia.

Bagi pelayanan keperawatan terkait pengaruh storytelling dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan mutu pelayanan
terutama dalam keperawatan anak. Salah satu intervensi keperawatan
untuk membantu meningkatkan konsumsi sayur dan buah pada anak
usia sekolah adalah dengan terapi storytelling (Asy’ariyah, dkk, 2015).
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut lagi
dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Storytelling
Terhadap Pengetahuan Konsumsi Sayuran Pada Anak Sekolah Usia
7-9 Tahun Di SDN 001 Pandan Sari”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat

merumuskan masalah adakah pengaruh storytelling terhadap



pengetahuan konsumsi sayuran pada anak sekolah usai 7-9 tahun di
SDN 001 Pandan Sari?
C. Tujuan Penelitian
1. Umum
Mengetahui apakah ada pengaruh storytelling terhadap
pengetahuan konsumsi sayuran pada anak sekolah usia 7-9 tahun
di SDN 001 Pandan Sari, Segah, Berau, Kalimantan Timur.
2. Khusus
a. Mengetahui pengetahuan konsumsi sayuran sebelum intervensi
Storytelling pada anak sekolah usia 7-9 tahun di SDN 001
Pandan Sari.
b. Mengetahui pengetahuan konsumsi sayuran sesudah intervensi
Storytelling pada anak sekolah usia 7-9 tahun di SDN 001
Pandan Sari.
D. Ruang Lingkup
1. Materi
Materi yang akan diteliti mengacu pada mata kuliah keperawatan
anak tentang pengaruh storytelling terhadap pengetahuan
konsumsi sayuran pada anak sekolah usia 7-9 Tahun.
2. Responden penelitian

Anak usia 7-9 tahun kelas 1-3 di SDN 001 Pandan Sari.



3. Metode penelitian
Penelitian ini adalah Pra Eksperimental dengan menggunakan
rancangan penelitian One-Group Pre Test- Post Test Design.
4. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 — Juli 2021.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan dibidang keperawatan
anak terutama yang terkait dengan pengaruh storytelling terhadap
pengetahuan konsumsi sayuran pada anak
2. Manfaat Praktis
a. Stikes Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
tentang pengaruh Storytelling terhadap pengetahuan konsumsi
sayuran pada anak, bahan bacaan bagi mahasiswa dan dosen
di perpustakaan Stikes Wira Husada Yogyakarta.
b. Bagi pengelola SDN 001 Pandan Sari
Menambahkan referensi bagi pengelola SDN 001 Pandan Sari
dalam meningkatkan pengetahuan konsumsi sayuran pada

anak.



c. Peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman

secara langsung dalam melakukan penelitian tentang Pengaruh

Storytelling terhadap Pengetahuan Konsumsi Sayuran Pada

Anak Sekolah

F. Keaslian Penelitian
Penelitian dengan judul “Pengaruh Storytelling terhadap
Pengetahuan Konsumsi Sayuran Pada Anak Sekolah Usia 7-9 Tahun”
belum pernah diteliti. Namun ada beberapa penelitian lain yang serupa
dengan penelitian ini :
1. Suryandi, dkk (2018)

Judul “Perbedaan Konsumsi Sayur Sebelum Dan Sesudah
Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Storytelling Pada Anak
Sekolah Dasar Di SDN Mulyoagung 04 Dau Malang”. Desain
penelitian ini  menggunakan desain pre-experiment tanpa
kelompok kontrol dengan pendekatan one group pretest-posttest
design”.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah
pada variable bebas yaitu storytelling dan menggunakan metode
One Group pretest-posttest design tanpa kelompok control.
Sedangkan perbedaan peneliti ini dengan peneliti sebelum nya

ada terletak pada variabel terikat yakni peneliti ini menggunakan
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pengetahuan konsumsi sayuran dan penelitian sebelumnya
menggunakan perbedaan pada konsumsi sayuran sebelum dan
sesudah intervensi.

. Novitasari (2017)

Judul “ Pengaruh Metode Storytelling Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Buah Dan Sayur Pada Anak Usia Sekolah Dasar ”
penelitian  ini  merupakan penelitian  kuantitatif  dengan
menggunakan desain penelitian Quasi Experiment dengan
rancangan non randomized pretest — posttest with control group
design.

Persamaan peneliti ini dengan penelitian sebelumnya adalah
terletak pada variable bebas yaitu storytelling dan variable terikat
yaitu pengetahuan buah dan sayur, dan sama-sama merupakan
penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan nya adalah peneliti ini
menggunakan desain penelitian Pre Eksperimental dengan teknik
rancangan Purposive Sampling dengan metode One Group
Pretest-Postest Design dan penelitian sebelumnya menggunakan
desain penelitian Quasi Experiment dengan rancangan non

randomized pretest — posttest with control group design
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3. Hariyanti (2010)

Judul “Pengaruh Storytelling pada Anak Sekolah dengan
Kesulitan Makan Sayur di SD Negeri Pesanggrahan 02 Cilacap”.
Penelitian ini menggunakan rancangan pre eksperimen dengan
one group pretest posttest without control dengan teknik purposive
sampling. Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya
adalah terletak pada variable bebas yaitu storytelling dan sama-
sama menggunakan rancangan pre eksperimen dengan one group
pretest posttest without control dengan teknik purposive sampling.
Sedangkan perbedaan nya adalah terletak pada variabel terikat,
peneliti ini menggunakan variabel terikat yaitu pengetahuan dan
penelitian sebelumnya menggunakan variabel terikat yaitu

perilaku.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang dikemukakan

pada bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Ada pengaruh hasil pretest dan postest setelah diberikan intervensi
storytelling terhadap tingkat pengetahuan anak usia 7-9 tahun di
SDN 001 Pandan Sari, Segah, Berau, Kalimantan Timur dengan
hasli analisis statistik dengan Marginal Ho,ogenety didapatkan p-
value (0,000<0,05)

2. Pengetahuan konsumsi sayuran pada anak usia 7-9 tahun di SDN
001 Pandan Sari sebelum diberikan intervensi Storytelling
sebagain besar responden termasuk Kkategori cukup yaitu
sebanyak 26 (56,5%) responden, sedangkan setelah diberikan
intervensi Storytelling sebagian besar responden termasuk dalam
pengetahuan baik sebanyak 34 (73,9%) responden.

B. Saran dan Manfaat

1. Bagi SDN 001 Pandan Sari
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi SDN 001 Pandan
Sari dalam meningkatkan pengetahuan anak  serta

mempertahankan  pembelajaran  kesehatan dengan cara

70
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memberikan penyuluhan kesehatan bagi anak-anak, menambah
koleksi buku bacaan di perpustakaan tentang konsumsi sayuran.

. Bagi institusi STIKes Wira Husada

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi sumber
bacaan untuk proses pembelajaran serta sebagai sumber bacaan
diperpustakaan terkhususnya untuk bidang Keperawatan Anak.

. Bagi Profesi Keperawatan

Bagi profesi keperawatan diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi manfaat, referensi dan bahan bacaan bagi mahasiswa ilmu
keperawatan untuk menambah wawasan tentang peningkatan
pengetahuan konsumsi sayuran dengan metode storytelling.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan
penelitian ini dengan cara menggunakan 2 kelompok vyaitu
kelompok kontrol dan kelompok ekspirimen agar mendapatkan
hasil yang lebih maksimal dari kedua kelompok tersebut serta

dipersiapkan denah ruangan saat akan melakukan penelitian.
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